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Abstract  

Media and platforms are crucial components in science literacy education within the implementation 
of the independent curriculum in elementary schools. This community engagement initiative aims to 
disseminate the use of media and platforms to enhance science literacy in the implementation of the 
independent curriculum at the elementary school level. The methodology employed in this community 
engagement activity involves socialization, encompassing several stages, namely problem and needs 
identification, training topic determination, and evaluation. Sixty teachers in Kuningan Regency actively 
participated in this activity. The success of the community engagement is assessed based on both process and 
output aspects. In terms of process, active participant involvement is evident in the development and 
presentation of instructional media. From an output perspective, the success of the engagement is 
demonstrated by the improved understanding of teachers regarding science literacy and their proficiency in 
utilizing media and platforms to enhance science literacy in support of the independent curriculum 
implementation. This research contributes to the enhancement of the quality of science literacy education in 
elementary schools through the integration of media and platforms within the context of implementing the 
independent curriculum. 
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Abstrak  

Media dan platform merupakan komponen penting pembelajaran literasi sains dalam implementasi 
kurikulum merdeka di sekolah dasar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
mendiseminasikan penggunaan media dan platform penguatan literasi sains dalam implementasi kurikulum 
merdeka di sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu sosialisasi mencakup 
beberapa tahapan yaitu identifikasi permasalahan dan kebutuhan, penentuan topik pelatihan, dan evaluasi. 
Kegiatan ini diikuti oleh 60 guru di Kabupaten Kuningan. Keberhasilan pengabdian dinilai dari aspek proses 
dan output. Aspek proses ditandai dengan partisipasi aktif peserta dalam mengembangkan media 
pembelajaran dan mempresentasikannya. Dari proses output, keberhasilan kegiatan pengabdian ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan pemahaman guru terkait literasi sains serta kemampuan penggunaan media 
maupun platform penguatan kemampuan literasi sains dalam mendukung implementasi kurikulum merdeka. 
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran literasi sains di sekolah 
dasar melalui integrasi media dan platform dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka. 

Kata kunci: media, platform, literasi sains, kurikulum merdeka, sekolah dasar
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1. PENDAHULUAN  

Literasi sains merupakan salah satu kompetensi fundamental yang menjadi standar kunci 
dalam menilai keberhasilan sistem pendidikan. Peranan literasi sains dalam dunia pendidikan 
tidak dapat diabaikan mengingat urgensinya dalam membangun sumber daya manusia yang 
berkompeten serta mampu bersaing di era globalisasi dan kemajuan teknologi (Aqil, 2017; Irsan, 
2021). Semakin meningkatnya kompleksitas masalah global seperti perubahan iklim, 
permasalahan lingkungan, dan tantangan kesehatan, literasi sains menjadi fondasi utama dalam 
memahami isu-isu tersebut serta mendorong kontribusi aktif dalam mencari solusi berkelanjutan 
(Correia et al., 2020; Eilks et al., 2019; Ukuma et al., 2020). Dengan literasi sains, siswa tidak hanya 
mampu memahami konsep ilmiah melainkan juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
analitis, dan mampu mengambil keputusan secara rasional berdasarkan pengetahuan ilmiah yang 
dimilikinya (Muyassaroh, Yulistia, et al., 2022; Siregar et al., 2020). Pemahaman ilmiah dan 
penerapan metode ilmiah membuat siswa lebih kritis dalam menilai informasi, terutama terkait 
isu-isu yang kontroversial seperti perubahan iklim, vaksinasi, kesehatan, dan keamanan pangan 
(Pamungkas et al., 2018; Yao & Guo, 2018). Literasi Sains juga berperan sentral dalam mendorong 
inovasi dan kemajuan teknologi. Masyarakat yang memiliki literasi sains yang baik berpotensi 
untuk menghasilkan lebih banyak penemuan dan solusi terhadap berbagai permasalahan sehari-
hari (Atiaturrahmaniah et al., 2022; Herdiana et al., 2021). Literasi sains mendorong individu 
berpikir kreatif, memecahkan masalah, dan berkontribusi pada penelitian dan pengembangan di 
berbagai bidang (Muyassaroh, Sunanto, et al., 2022). Oleh karena itu, memprioritaskan 
pendidikan literasi sains merupakan langkah krusial untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, 
berwawasan, dan mampu menghadapi kompleksitas dunia modern untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan.  

Rendahnya literasi sains masih menjadi permasalahan utama pendidikan di seluruh 
dunia, termasuk Indonesia. Data yang dirilis PISA (OECD, 2023) sebesar 93% siswa yang 
berpartisipasi dalam survei, berada pada level kurang dari 5 yang berarti hanya 7% siswa yang 
berada pada level mahir. Begitu pula dengan siswa Indonesia, sebanyak 66% siswa di bawah 
kompetensi minimum literasi sains jauh di bawah rata-rata OECD. Penilaian literasi sains siswa 
pada jenjang sekolah dasar pernah dilakukan melalui Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) dimana Indonesia pernah berpartisipasi pada tahun tahun 1999, 2003 
2007, 2011 dan 2015. Sejalan dengan PISA, hasil penilaian TIMSS kemampuan literasi sains siswa 
Indonesia konsisten berada pada level rendah di bawah rata-rata internasional (Hadi & 
Novaliyosi, 2019; IEA, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Ahied et al. (2020), Faisal & Martin 
(2019), Jufrida et al. (2021), Muyassaroh & Herianingtyas (2023), Ratini et al. (2018), Rubini et al. 
(2019), & Rusilowatil et al. (2021) turut mengkonfirmasi hasil PISA dan TIMSS yang menunjukkan 
bahwa literasi sains siswa pada berbagai jenjang pendidikan di Indonesia masih rendah. 

Salah Satu faktor utama penyebab rendahnya literasi sains siswa terletak pada proses 
pembelajaran. Pembelajaran sains saat ini belum mampu memfasilitasi literasi sains siswa secara 
optimal (Adriyawati et al., 2020; Siagian et al., 2017). Pembelajaran sains harus mampu 
memberdayakan siswa agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta 
dapat mengatasi permasalahan dan mengambil keputusan terkait dengan isu-isu sains (Indarti et 
al., 2023). Permasalahan ini menjadi salah satu latar belakang diimplementasikannya kurikulum 
merdeka. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar 
Nasional Pendidikan menekankan literasi sains sebagai salah satu fokus utama, bersama dengan 
literasi, numerasi, dan penanaman karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai fokus 
pencapaian dan Standar Kompetensi Lulusan pada satuan pendidikan dasar. Implementasi 
kurikulum merdeka merupakan sebuah inisiatif yang menciptakan ruang fleksibilitas bagi guru 
dan sekolah untuk merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan konteks kebutuhan lokal 
dan karakteristik siswa. Dalam implementasinya, kesiapan dan kompetensi guru masih menjadi 
kendala (Muyassaroh et al., 2023; Romadhon et al., 2023). Hal ini sejalan dengan data Dinas 
Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang menunjukkan nilai kompetensi guru SD di Kuningan sebagai 
tempat lokasi sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat baru mencapai 56,11 dibawah 
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nilai rata-rata Jawa Barat yaitu 56,65 (Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 2021). Salah satu akar 
permasalahan pendidikan yang terjadi di kabupaten Kuningan yang termuat dalam RPJMD yakni 
permasalahan terkait kualitas guru sehingga peningkatan kompetensi guru menjadi prioritas 
kebutuhan guna mendukung isu strategis program pemerintah kabupaten Kuningan sebagai 
Kabupaten Pendidikan 2025 (Pemerintah Kabupaten Kuningan, 2018). 

Paradigma baru pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka mendorong guru 
untuk mampu menciptakan pembelajaran secara berdiferensiasi. Salah satu kompetensi yang 
mendukung guru untuk pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yaitu kompetensi dalam 
menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan variatif (Bendriyanti et al., 2022; Gheyssens 
et al., 2020; Jatmiko & Putra, 2022). Hal ini sejalan dengan kebutuhan prioritas yang termuat 
dalam Rapor Pendidikan Publik tahun 2022 kabupaten Kuningan yang mengungkapkan bahwa 
kegiatan pengembangan kualitas pembelajaran oleh guru masih belum terstruktur dan perlu 
adanya ekplorasi referensi dan inovasi yang baru dalam pembelajaran (Kemendikbudristek, 
2022). Kegiatan pengabdian yang berorientasi pada penguatan profesionalitas guru dalam 
pembelajaran literasi sains sudah cukup banyak dilakukan seperti pelatihan pembelajaran literasi 
sains menggunakan instrumen keterampilan berpikir tingkat tinggi (Agnesa et al., 2023), 
peningkatan kompetensi guru melalui workshop model integrasi terpadu literasi sains dan 
pendidikan karakter (Zukmadini et al., 2021), dan pelatihan penguatan literasi sains, 
keterampilan proses, dan teknologi bagi guru-guru sekolah dasar (Sari & Yarza, 2022). Namun, 
yang berfokus pada penggunaan media masih belum banyak dilakukan. Pendampingan 
penggunaan media pembelajaran Phet Colorado yang sudah pernah dilakukan lebih berfokus pada 
kemampuan guru dalam penguatan literasi numerasi siswa (Mufliva et al., 2024) dan pemahaman 
belajar sains siswa SMA (Doloksaribu & Suaka, 2022). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang secara khusus mengeksplorasi penggunaan media dan platform dapat secara efektif 
diterapkan untuk memperkuat literasi sains dalam implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat 
sekolah dasar belum ada yang membahas. Dengan begitu, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini difokuskan pada “Diseminasi Penggunaan Media dan Platform Penguatan Literasi 
Sains dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar”. Kegiatan ini meliputi kegiatan 
diseminasi penggunaan berbagai platform dan media yang berfokus pada peningkatan literasi 
sains siswa sekolah dasar. Adapun beberapa media yang didiseminasikan merupakan media hasil 
pengembangan dosen PGSD. Sedangkan platform yang didiseminasikan yaitu Phet Simulation atau 
Phet Colorado dan Literacycloud. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong guru untuk berinovasi 
dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains 
dalam rangka upaya menciptakan harmonisasi dalam pembelajaran dan meningkatkan kualitas 
pendidikan, khususnya di Kabupaten Kuningan. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di kabupaten Kuningan dengan 
melibatkan 60 guru sekolah dasar di kabupaten Kuningan. Kabupaten Kuningan dipilih sebagai 
lokasi pengabdian sesuai dengan program kerja sama antara Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
dengan pemerintah kabupaten Kuningan. Pengabdian ini difokuskan pada diseminasi 
penggunaan media dan platform untuk meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar. 
Metodologi yang digunakan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merujuk kepada 
model training berdasar kepada kebutuhan pelatihan (training need assesment) dengan 
pendekatan model deduktif dengan langkah pertama mengidentifikasi kondisi dan potensi yang 
ada di daerah kabupaten Kuningan di lapangan, menganalisis Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah Kabupaten Kuningan Periode 2018-2023, serta mengdentifikasi rapor 
pendidikan kemendikbud kabupaten Kuningan sebagai dasar menetapkan kebutuhan pelatihan 
bagi seluruh guru sasaran yaitu guru sekolah dasar di daerah Kabupaten Kuningan. Adapun 
tahapan tersebut digambarkan seperti pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Bagan Tahapan Kegiatan PkM 
 

Adapun masing-masing tahapan dijabarkan sebagai berikut. 

a. Identifikasi permasalahan dan kebutuhan 

Fokus utama pada tahapan ini adalah melakukan identifikasi seputar permasalahan dan 
kebutuhan dari mitra yang terlibat dalam kegiatan pengabdian. Proses identifikasi ini juga 
melibatkan koordinasi yang intens terkait dengan aspek waktu dan teknik pelaksanaan kegiatan 
pengabdian. Guna memastikan kelancaran pelaksanaan, komunikasi yang efektif dilakukan 
dengan koordinator kegiatan pengabdian yang telah ditunjuk oleh Persatuan Guru Republik 
Indonesia (PGRI) di kabupaten Kuningan. Melalui kolaborasi ini, diharapkan dapat teridentifikasi 
dengan cermat kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra agar pelaksanaan kegiatan 
pengabdian efektif sesuai dengan sasaran.  

b. Penentuan topik implementasi kegiatan pelatihan 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah ditemukan adanya kebutuhan untuk diseminasi 

penggunaan media dan platform penguatan literasi sains dalam implementasi kurikulum 
merdeka di sekolah dasar. Tim pengabdian kemudian mempersiapkan bahan materi yang akan 
dipaparkan pada saat sosialisasi tatap maya (daring) maupun tatap muka (luring) yang 
selanjutnya kemudian diimplementasikan dalam kegiatan pengabdian. Kegiatan pengabdian 
dilakukan secara tatap maya (daring) dan tatap muka (luring). Hal ini untuk mengakomodasi 
kebutuhan guru terkait penguasaan konsep teori dan keterampilan secara lebih komprehensif. 
Adapun ruang lingkup materi yang disampaikan meliputi hakikat literasi sains, urgensi literasi 
sains, pembelajaran literasi sains, pendekatan etnosains, buku dongeng movable berbasis 
etnosains, buku cerita etnosains berbasis pemecahan masalah kontekstual, serta platform literacy 
cloud dan PhET Interactive Simulation atau Phet Colorado. 

c. Evaluasi 
Tahap selanjutnya dilakukan evaluasi yang dilakukan melalui proses pengisian kuesioner 

dengan menggunakan google form yang bertujuan untuk menilai peningkatan pengetahuan guru 
terkait pemanfaatan media dan platform literasi sains dalam implementasi kurikulum merdeka 
di sekolah dasar. Evaluasi ini mencakup periode sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan 
pengabdian. Dengan menggunakan alat evaluasi ini, diharapkan dapat diperoleh data yang 
komprehensif mengenai dampak positif yang telah dicapai, serta area yang memerlukan 
perhatian lebih lanjut. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk menyusun rekomendasi dan 
perbaikan yang dapat meningkatkan efektivitas program serta memberikan manfaat yang optimal 
bagi para guru dan peserta didik di sekolah dasar. 

Dengan diselenggarakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat 
mendorong guru-guru sekolah dasar di Kabupaten Kuningan agar untuk menyajikan 
pembelajaran yang inovatif dengan mengeksplor berbagai media pembelajaran yang variatif guna 
mendukung penguasaan siswa dalam bidang literasi dan numerasi. Dengan begitu, harapannya 
pembelajaran sains yang dilaksanakan dapat memfasilitasi penguasaan kemampuan literasi sains 
siswa secara optimal. 

Identifikasi permasalahan dan kebutuhan 

 

Penentuan topik pelatihan 

Evaluasi 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Hasil Identifikasi Kebutuhan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan program kerja sama antara Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia dengan Pemerintah Kabupaten Kuningan. 
Berdasarkan hasil identifikasi awal ditemukan kebutuhan prioritas yang termuat dalam Rapor 
Pendidikan Publik tahun 2022 kabupaten Kuningan yang mengungkapkan bahwa kegiatan 
pengembangan kualitas pembelajaran oleh guru masih belum terstruktur dan perlu adanya 
ekplorasi referensi dan inovasi yang baru dalam pembelajaran (Kemendikbudristek, 2022). Hal 
ini sejalan dengan data Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang menunjukkan nilai kompetensi 
guru SD di Kuningan sebagai tempat lokasi sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat baru 
mencapai 56,11 dibawah nilai rata-rata Jawa Barat yaitu 56,65 (Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 
Barat, 2022; Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 2021). Salah satu akar permasalahan pendidikan 
yang terjadi di kabupaten Kuningan yang termuat dalam RPJMD yakni permasalahan terkait 
kualitas guru sehingga peningkatan kompetensi guru menjadi prioritas kebutuhan (Pemerintah 
Kabupaten Kuningan, 2018) guna mendukung isu strategis program pemerintah kabupaten 
Kuningan sebagai Kabupaten Pendidikan 2025. 

Hasil tersebut kemudian disukung dengan data angket dan hasil wawancara terhadap 
koordinator kegiatan pengabdian dan data hasil angket guru. Adapun berdasarkan angket guru, 
proporsi variasi penggunaan media pembelajaran yang digunakan disajikan seperti pada Gambar 
2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Variasi Penggunaan Media oleh Guru 

 

Penggunaan media pembelajaran oleh guru masih belum bervariasi. Adapun media yang 
digunakan guru dalam pembelajaran sains meliputi gambar, media lingkungan sekitar, video 
youtube, dan magnet. Seluruh guru menyatakan setuju bahwa variasi media pembelajaran sangat 
diperlukan dalam pembelajaran sains. Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangan guru dalam 
memilih media pembelajaran yang sesuai yaitu kesesuaian media dengan materi, ketersediaan 
media, kemudahan penggunaan media, serta manfaatnya dalam membantu siswa memahami 
materi. Seluruh guru juga sudah meyakini pentingnya peranan guru dalam mengembangkan 
media pembelajaran secara mandiri sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan serta 
karakteristik siswa. Hal ini karena gurulah yang paling mengerti hambatan belajar dan kebutuhan 
siswa dalam pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran sangat berguna dalam merangsang 
minat siswa dalam pembelajaran, membantu siswa memahami materi, serta memfasilitasi 
kebutuhan belajar siswa(Dwiqi et al., 2020; Habib et al., 2020). Pemanfaatan media pembelajaran 
memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu siswa memahami materi secara lebih 
efektif (Abdul. W, 2018; Supriyono, 2018). Media pembelajaran, baik berupa visual, audio, atau 
interaktif, dapat memberikan variasi dan keberagaman dalam penyampaian informasi, sehingga 
menarik perhatian dan merangsang minat siswa terhadap (Azizatunnisa et al., 2022; Hafizah, 
2023). Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga dapat memfasilitasi berbagai kebutuhan 
belajar siswa dengan menyajikan materi secara lebih dinamis dan lebih konkret (Lumbantobing 
et al., 2023). Dengan demikian, media pembelajaran bukan hanya sekadar alat bantu, tetapi juga 

18%

64%

18%

Variasi Penggunaan Media

<2 jenis media

 2-3 jenis media
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merupakan suatu sarana efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih interaktif. 

Kemampuan literasi sains siswa tentunya tidak terlepas pada kemampuan literasi sains 
gurunya. Selain proses pembelajaran, Yusmar & Fadilah (2023) mengidentifikasi bahwa 
rendahnya literasi sains di Indonesia juga disebabkan karena masih rendahnya kemampuan 
literasi sains guru. Hasil identifikasi awal terkait pengetahuan guru mengenai literasi sains masih 
sangat terbatas. Pemahaman guru terkait literasi sains masih sebatas tentang pengusaan materi 
atau konsep sains. Guru juga masih belum memahami tentang bagaimana penyelenggaraan 
pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan literasi sains siswa sehingga merasa memerlukan 
adanya pelatihan dan pengembangan profesionalisme guru dalam mengembangkan 
pembelajaran sains yang memadai untuk memfasilitasi kemampuan literasi sains siswa sekolah 
dasar. Terlebih dalam konteks penyelenggaraan pembelajaran berdiferensiasi dimana guru 
memerlukan lebih banyak variasi stategi pembelajaran untuk memfasilitasi gaya belajar siswa 
yang beragam termasuk salah satunya berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran yang 
bervariasi. Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
mendiseminasikan penggunaan media dan platform penguatan literasi sains dalam implementasi 
kurikulum merdeka di sekolah dasar. Adapun media yang didiseminasikan merupakan media 
hasil penelitian dan pengembangan dosen yaitu buku dongeng movable berbasis etnosains dan 
buku cerita etnosains berbasis pemecahan masalah kontekstual. Sedangkan platform yang 
didiseminasikan meliputi platform literacy cloud dan Phet Colorado. Media dan platform ini dipilih 
berdasarkan hasil angket guru yang menunjukkan bahwa pengetahuan guru terhadap 
penggunaan platform-platform tersebut masih belum optimal. Adapun hasil angket guru 
mengenai pengetahuan terhadap platform literacy cloud disajikan pada Gambar 3 berikut.  

 
Gambar 3. Persentase Guru yang Mengetahui Platform Literacy Cloud 

 
Sedangkan terkait persentase guru yang mengetahui platform phet cholorado disajikan 

sebagai berikut.  
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Gambar 4. Persentase Guru yang Mengetahui Platform Phet Colorado 

 
Berdasarkan Gambar 3 dan 4 tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak guru yang 

belum mengenal platform literacy cloud dan phet colorado. Dengan mempertimbangkan manfaat 
dan potensi dari kedua platform tersebut, kegiatan pengabdian ini berfokus pada upaya 
mendesiminasikan penggunaan media pembelajaran berbasis etnosains, platform literacy cloud, 
dan phet colorado.  

 
b. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilakukan selama dua fase pelaksanaan. Fase pertama dilakukan 
secara tatap maya (daring) dimana guru mendapatkan bekal konseptual mengenai literasi sains 
dan pembelajarannya serta penggunaan media dan platform penguatan kemampuan literasi sains 
siswa sekolah dasar. Tahap pelaksanaan pembelajaran daring dihadiri oleh 99 guru di kabupaten 
Kuningan dan 9 orang panitia dan narasumber. Adapun materi yang disampaikan meliputi hakikat 
literasi sains, urgensi literasi sains, pembelajaran literasi sains, pendekatan etnosains, buku 
dongeng movable berbasis etnosains, buku cerita etnosains berbasis pemecahan masalah 
kontekstual, serta platform literacy clouds dan Phet Colorado. Berikut merupakan beberapa 
tangkapan layar materi yang disajikan pada kegiatan daring dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.  
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Gambar 5. Materi Kegiatan Tatap Maya 
 

Kegiatan tatap maya dilakukan pada tanggal 28 Juli 2023. Adapun dokumentasi kegiatan 
tatap maya disajikan seperti pada gambar berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Pelaksanaan Kegiatan Tatap Maya (Daring) 

 
Kegiatan pelatihan secara luring diisi dengan kegiatan guru praktik langsung penggunaan 

beberapa platform penguatan literasi sains siswa yaitu platform Phet Colorado dan Literacy Cloud  
dalam pembelajaran. Selain itu, kegiatan juga diisi dengan presentasi hasil media pembelajaran 
yang telah guru kembangkan. Berikut merupakan dokumentasi kegiatan pengabdian secara luring 
ditampilkan seperti pada Gambar 7 berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 7. Pelaksanaan Kegiatan Tatap Muka (Luring) 

 
Phet Colorado merupakan laboratorium virtual yang memfasilitasi proses praktikum 

secara virtual sehingga dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun secara online. Phet Colorado 
atau PhET Interactive Simulations merupakan platform simulasi virtual yang dikembangkan oleh 
University of Colorado Boulder. Platform ini sudah mengirimkan lebih dari 1,1 miliar simulasi, 
terdiri dari 164 simulasi interaktif, tersedia dalam 121 bahasa, serta 3372 pembelajaran yang 
dapat diakses oleh guru. Platform ini berisi simulasi-simulasi interaktif berbasis penemuan yang 
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menarik dan dapat membantu proses belajar siswa baik secara individu maupun berkelompok 
(Purwanti et al., 2023). Dengan bantuan platform Phet Colorado, pembelajaran menjadi lebih 
kontekstual dengan menjembatani konsep teoretis dengan permasalahan pada kehidupan nyata 
yang disimulasikan dengan media interaktif (Ramadani & Nana, 2020). Penggunaan laboratorium 
virtual memiliki keunggulan dalam pembelajaran diantaranya lebih praktis, mudah 
diimplementasikan, lebih aman jika dibandingkan lab fisik, dan dapat diakses dimana saja kapan 
saja. Praktikum virtual menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan, menarik, imaginatif, dan 
menantang (Yusuf et al., 2021). Siswa mendapatkan pengalaman layaknya melakukan percobaan 
secara langsung seperti aktivitas mengamati, melakukan, dan mendemonstrasikan suatu simulasi 
seperti halnya praktikum di laboratorium nyata. Selain Phet Colorado, platform yang dikenalkan 
lainnya yaitu Literacy Cloud. Literacy cloud merupakan laman non-profit yang menyediakan 
berbagai bacaan siswa sesuai dengan kategori tema dan rentang level kemampuan membaca. 
Laman ini dapat diakses dengan menggunakan 23 bahasa salah satunya yaitu bahasa Indonesia. 
Platform ini menyediakan berbagai tema bacaan seperti diantaranya berkaitan dengan mengenal 
diri sendiri, lingkungan, kesehatan, ketahanan pangan, dan tema-tema sains lainnya (Ernawati et 
al., 2022). Tema-tema tersebut sangat erat berkaitan dengan literasi sains. Selain dalam bentuk 
buku, literacy cloud juga tersedia dalam bentuk audio sehingga memudahkan siswa untuk 
menyimak (Nugraha, 2023). Platform ini menyediakan berbagai topik bacaan bermutu tinggi 
dimana guru dan siswa dapat mengaksesnya tanpa berbayar.  

 
c. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan guna melihat keefektifan kegiatan pengabdian serta menganalisis 
kendala-kendala yang muncul selama kegiatan untuk selanjutnya mencari solusi yang tepat. 
Keberhasilan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini selain dinilai dari proses 
pelaksanaan juga dinilai dari output pengabdian dimana adanya peningkatan pemahaman guru 
terkait literasi sains serta penggunaan media maupun platform penguatan kemampuan literasi 
sains siswa sekolah dasar dan keberhasilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran 
guna memfasilitasi kemampuan literasi sains siswa. Dari segi proses, pelaksanaan kegiatan 
pengabdian berlangsung kondusif dan lancar baik pada tahap pelaksanaan kegiatan daring 
maupun luring. Peserta sangat antusias berpartisipasi dalam kegiatan tanya jawab, praktik, dan 
presentasi penggunaan media. Semua peserta turut andil dalam mengembangkan media 
pembelajaran dan mempresentasikannya di depan peserta yang lain. Dilakukan pemetaan 
permasalahan untuk mengetahui apakah kegiatan pengabdian yang dilakukan sudah tepat 
sasaran dan dapat mengakomodasi kebutuhan guru. Hasil wawancara terhadap beberapa peserta 
mengungkapkan bahwa peserta pelatihan sudah cukup puas dengan kegiatan pelatihan yang 
dilakukan. Guru merasakan dampak positif dari kegiatan pengabdian ini. Adapun keberhasilan 
kegiatan pengabdian ini salah satunya yaitu adanya peningkatan pemahaman guru penggunaan 
media dan platform penguatan kemampuan literasi sains sebesar 78,3% serta keberhasilan guru 
dalam mengembangkan media literasi sains.  

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat melalui diseminasi pemanfaatan media dan platform dalam konteks 
implementasi Kurikulum Merdeka secara signifikan dapat memperkuat pengetahuan guru terkait 
literasi sains dan penggunaan media untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa SD. 
Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, peserta terlibat secara aktif dalam 
pengembangan media pembelajaran, memperlihatkan antusiasme yang tinggi dalam mengadopsi 
inovasi teknologi. Proses implementasi, baik secara daring maupun luring, menunjukkan 
kelancaran dan kondusifitas yang mendukung partisipasi aktif peserta. Kesuksesan pengabdian 
ini terlihat dari peningkatan pemahaman guru terkait literasi sains dan keterampilan penggunaan 
media serta platform, yang diukur melalui output yang dihasilkan. Melalui peningkatan 
pemahaman dan keterampilan ini, guru diharapkan dapat lebih efektif dalam mendukung siswa 
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dalam mengembangkan literasi sains mereka. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
memberikan kontribusi keilmuan pada penggunaan media dan platform untuk meningkatkan 
literasi sains dalam implementasi kurikulum merdeka. Adapun implikasi kegiatan pengabdian ini 
berdampak pada peningkatan profesionalisme guru dalam penggunaan media pembelajaran 
untuk meningkatakan mutu kualitas pembelajaran literasi sains di tingkat sekolah dasar 
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